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Abstract 
The exponential growth in textile waste due to unsustainable con-
sumption patterns and ineffective community-level waste man-
agement has created an environmental problem. The community 
service program is intended to equipt the knowledge, creativity 
and practice of residents in Desa Tumpakrejo, Malang Regency on 
textile waste by introducing upcycling which can be used as an 
alternative method for textile waste treatment seeking product 
with economic values. Methods The research used descriptive 
qualitative with 20 housewives observation and documentation. 
Over two days, activities included on educational sessions related 
textile waste, sewing techniques and economic opportunities 
available for upcycling before direct mentoring and training to 
make tote bags from textile waste materials in person with the 
support of technical staff as well as university students. The train-
ing was interactive with meaningful discussions and everyone 
made their own tote bag. The program developed participants' 
knowledge on textile waste and methods of sustainable manage-
ment, high precision sewing skills, creative upcycling skills to re-
purpose waste products for a household income. These results 
suggest that community-based upcycling initiatives can achieve a 
synergy where they simultaneously provide environmental bene-
fits, enhance local empowerment and promote responsible con-
sumption contributing to the progress towards SDGs 12. 
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Pendahuluan 

 

Pakaian merupakan kebutuhan primer bagi setiap manusia sehingga minat terhadap pa-
kaian di zaman sekarang semakin meningkat dengan pesat. Konsumsi pakaian bekas pada 

2014 di Indonesia telah mencapai Rp 154,3 triliun. Pola tersebut menjadi salah satu faktor 

pendorong meningkatnya limbah tekstil dikarenakan pengelolaannya masih terfokus pada 

pembuangan akhir tanpa adanya proses pemilahan yang menunjukkan bahwa kreativitas 
masyarakat dalam pemilahan limbah tekstil masih belum optimal. 

United Nations Environment Programme (UNEP, 2020) menyatakan bahwa industri tekstil 

menjadi salah satu penyebab utama penumpukan limbah dan polusi global, sehingga menjadi 
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perhatian dalam pembangunan yang berkelanjutan (Putri & Suhartini, 2018). Limbah meru-

pakan sisa suatu usaha atau kegiatan (Peraturan Pemerintah (PP) Tentang Pengelolaan Kuali-

tas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, 2021), dan berprinsip limbah tidak digunakan lagi 

oleh perusahaan dalam produksinya. Limbah yang secara alami dapat mengalami pem-
busukan disebut limbah organik. Sedangkan limbah yang tak dapat terurai atau tidak dapat 

mengalami pembusukan alami disebut limbah anorganik. Sampah berbahan dasar sintesis 

seperti plastik dan kain sulit terurai oleh alam dan akan menimbulkan dampak negatif ter-

hadap lingkungan (Pramono et al., 2022). Upcycle dalam kamus bahasa Inggris dapat di-
artikan sebagai reuse (discarded objects or material) in such a way as to create a product 

of a higher quality or value than the original yang dapat diartikan menggunakan kembali 

benda tak terpakai atau bahan tak terpakai untuk menciptakan kembali produk yang lebih 

berkualitas dari nilai aslinya. Berdasarkan hal itu, tim mahasiswa UM BBM memilih program 
kerja Desa Upcycle yang diharapkan dapat menjadi solusi peningkatan limbah tekstil yang 

makin meningkat. Program kerja Desa Upcycle ini dilaksanakan berdasarkan Sustainable De-

velopment Goals (SDGs) 12 tentang pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan. Ter-

jadinya peningkatan limbah tekstil tidak terlepas dari perubahan pola konsumsi yang ada di 
masyarakat, terutama mengenai berkembangnya tren fashion dan budaya konsumtif yang 

terus meningkat. Kemudahan akses terhadap produk dan tren pakaian baru maupun pakaian 

bekas atau thrifting menyebabkan siklus penggunaan pakaian menjadi lebih singkat dan terus 

berganti model (Afifah et al., 2026). Pada tingkat desa pengolahan limbah masih sangat ku-
rang dioptimalkan karena kurangnya kesadaran masyarakat. 

Permasalahan ini menunjukkan adanya urgensi untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat guna membangun kreativitas 

masyarakat di Desa Tumpakrejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang. Kegiatan ini ber-
tujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang cara memanfaatkan limbah 

tekstil menjadi produk kreatif dan bernilai ekonomis, seperti tas, kain lap, atau aksesoris. 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan keterampilan dan kreativitas masyara-

kat dalam mengolah limbah tekstil melalui pelatihan dan pendampingan langsung kepada 
masyarakat (Adeputri & Widjajani, 2025).  

 Limbah tekstil merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan 

meningkatnya penggunaan dan pembuangan produk fashion. Limbah tekstil tidak hanya be-

rasal dari proses produksi, tetapi juga dari pakaian yang sudah tidak digunakan oleh kon-
sumen sehingga diperlukan upaya pengelolaan yang dapat mengurangi limbah tekstil terse-

but (Zakiyah et al., 2023). Salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah upcycling, yaitu 

pemanfaatan kembali pakaian yang tidak digunakan untuk menghasilkan produk yang mem-

iliki nilai guna lebih tinggi (Rosidah & Suhartini, 2021). Pemanfaatan pakaian yang sudah 
tidak digunakan melalui upcycling dapat menjadi bagian dari penerapan prinsip fashion 

berkelanjutan. Upaya ini memungkinkan pakaian yang sebelumnya tidak lagi digunakan un-

tuk dimanfaatkan kembali sehingga dapat mengurangi pembuangan limbah tekstil (Zakiyah 

et al., 2023). Dengan demikian, upcycling tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan kem-
bali pakaian, tetapi juga dapat menjadi salah satu upaya untuk mendukung pengelolaan 

limbah tekstil yang lebih berkelanjutan (Sumirat, 2024). 

Pemanfaatan pakaian yang sudah tidak digunakan juga dapat memberikan nilai tambah 

terhadap limbah yang sebelumnya tidak dimanfaatkan. Produk yang dihasilkan melalui up-
cycling dapat memiliki nilai guna dan nilai estetika yang berbeda dari kondisi awal (Rosidah 

& Suharti, 2021). Pemanfaatan limbah tekstil untuk menghasilkan produk baru juga menun-

jukkan adanya peluang untuk mengubah limbah yang sebelumnya dianggap tidak bernilai 

menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat (Zakiyah et al., 2023). Dari hasil observasi yang dil-
akukan sebelum pelaksanaan UM BBM ditemukan adanya limbah tekstil yang tidak digunakan. 

Oleh karena itu, Desa Upcycle di Desa Tumpakrejo dapat menjadi salah satu upaya yang 
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menghubungkan pengurangan limbah tekstil, peningkatan kreativitas masyarakat, dan 

pengembangan potensi nilai ekonomi dari produk yang dihasilkan. 
 

Metode 

 

Pelatihan Desa Upcycle menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggam-
barkan pelaksanaan pelatihan pemanfaatan limbah tekstil bernilai jual bagi masyarakat. 

Pelatihan Desa Upcycle dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 11-12 Juli 2026 di Desa 

Tumpakrejo dengan melibatkan 20 orang ibu rumah tangga sebagai peserta pelatihan. Data 

diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan pada tahap awal guna 
mengidentifikasi potensi pemanfaatan limbah tekstil dan kebutuhan masyarakat. Observasi 

juga dilaksanakan selama proses pelatihan berlangsung untuk mengamati proses penyam-

paian materi, keterlibatan peserta pelatihan selama proses praktik, serta produk yang 

dihasilkan dari pelaksanaan pelatihan. Sesi dokumentasi dilakukan selama pelatihan Desa 
Upcycle berlangsung yang berupa foto kegiatan di setiap tahapan pelatihan serta hasil yang 

digunakan sebagai kebutuhan data pendukung. 

Pelaksanaan dibagi menjadi dua tahapan. Pada tanggal 11 Juli 2026, kegiatan berfokus 

pada penyampaian materi oleh mentor. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan limbah 
tekstil lengkap dengan potensi pemanfaatannya menjadi produk bernilai jual, pemilihan 

jenis limbah tekstil yang masih layak digunakan, pengenalan alat dan bahan yang digunakan 

dalam proses pembuatan produk, teknik-teknik dasar menjahit, serta penjelasan tahapan 

pembuatan produk. Mulai dari persiapan pembuatan pola, pemotongan kain, proses penyusu-
nan bagian-bagian kain yang telah dipotong, hingga teknik penyelesaian akhir (finishing). 

Selama kegiatan penyampaian materi, peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk ber-

diskusi dan mengajukan pertanyaan sehingga pemahaman akan proses pembuatan produk 

dapat lebih optimal. 
Pada tanggal 12 Juli 2026, kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan praktik pembuatan 

produk berupa tote bag yang berbahan dasar limbah tekstil. Peserta pelatihan akan mem-

praktikkan secara langsung setiap tahapan yang telah dijelaskan pada hari sebelumnya 

dengan didampingi oleh mentor serta mahasiswa UM BBM. Mentor serta mahasiswa UM BBM 
memberikan arahan, demonstrasi, dan bantuan kepada peserta pelatihan yang mengalami 

kesulitan dalam proses menjahit. Melalui pendampingan tersebut peserta pelatihan dapat 

mengikuti proses pembuatan produk dari awal sampai akhir hingga menghasilkan produk se-

buah tote bag yang siap digunakan. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi kemudian dianalisis secara 

deskriptif melalui tahapan pemilihan data, penyajian data, hingga dapat ditarik kesimpulan 

dari data yang telah di pilah. Analisis dilakukan guna memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan pelatihan, partisipasi masyarakat, serta hasil yang dicapai selama pelatihan 
Desa Upcycle dilaksanakan sebagai bentuk upaya meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam memanfaatkan limbah tekstil menjadi produk bernilai ekonomis.  

 

Hasil  
 

Pada kegiatan pelatihan Desa Upcycle yang dilaksanakan pada dua hari yang berbeda, 

tepatnya pada tanggal 11 dan 12 Juli 2026 di Desa Tumpakrejo, Kecamatan Kalipare, Kabu-

paten Malang dengan diikuti oleh 20 orang ibu rumah tangga sebagai peserta. Kegiatan ini 
merupakan program dari pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan yang bertujuan un-

tuk meningkatkan kesadaran ekologis sekaligus membuka wirausaha baru di Desa 

Tumpakrejo. Pada kegiatan di hari pertama berfokus pada penyuluhan yang diawali dengan 

penyampaian materi mengenai permasalahan limbah tekstil dan pentingnya pengolahan 
limbah tekstil berbasis upcycle, serta menjadi peluang ekonomi yang dapat dihasilkan dari 
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pemanfaatan limbah tekstil atau pakaian yang tidak digunakan. Selain itu, peserta ibu rumah 

tangga juga mendapatkan penjelasan mengenai alat dan bahan yang digunakan, serta teknik 

dasar menjahit serta tahapan pembuatan produk tote bag dari limbah tekstil. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi oleh mentor 

 

Selama kegiatan berlangsung peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti setiap tahap pelatihan, meskipun sebagian dari peserta ibu rumah tangga mengaku 

baru pertama kali mengikuti pelatihan keterampilan berbasis limbah tekstil dan menjahit 

menggunakan tangan. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta ibu rumah tangga dalam sesi 
tanya jawab, diskusi bersama, serta keterlibatan mereka selama proses praktik tote bag yang 

dilaksanakan pada hari berikutnya tepatnya tanggal 12 Juli 2026. Pendampingan secara 

langsung dari mentor dapat memudahkan peserta memahami materi serta proses praktik 

menjahit produk tote bag. Seluruh peserta ibu rumah tangga mampu menyelesaikan satu 
produk tote bag yang berbahan dari kain perca dengan baik sesuai tahapan yang diberikan 

oleh  mentor. Produk yang dihasilkan memiliki motif dan warna sesuai dengan kreativitas 

peserta ibu rumah tangga masing-masing. 

 

 
Gambar 2. Praktik pembuatan tote bag 

Pembahasan 

 
Masalah sampah tekstil tidak hanya berkaitan dengan keberadaan pakaian yang tidak lagi 

dipakai, tetapi juga erat kaitannya dengan sistem pengelolaan yang belum optimal di tingkat 

masyarakat. Limbah tekstil yang tidak terkelola dengan baik berpotensi menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan dan perekonomian, sehingga diperlukan strategi yang 
mampu mengurangi pembuangan sekaligus memanfaatkan kembali material yang masih layak 

pakai (Prayuda & Sembiring, 2023). Kondisi ini menegaskan bahwa limbah tekstil harus 
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dipandang bukan sekadar barang buangan, melainkan sebagai sumber daya yang memiliki 

nilai jika dikelola dengan tepat. 
Berdasarkan hasil kegiatan Desa Upcycle di Desa Tumpakrejo, pendekatan upcycling 

terbukti menjadi solusi yang relevan untuk diperkenalkan kepada warga. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa peserta, khususnya ibu rumah tangga, mampu diarahkan untuk 

mengenali dan mengolah kembali bahan tekstil bekas menjadi produk baru yang fungsional. 
Penerapan upcycling dalam program ini secara efektif mengubah paradigma masyarakat 

dalam memandang sampah tekstil, dari material yang hanya dibuang menjadi sumber daya 

yang dapat didaur ulang secara berkelanjutan (Aliah & Ciptandi, 2025). Praktik upcycling 

dengan pendekatan partisipatif dapat membantu masyarakat mengolah limbah tekstil rumah 
tangga menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi (Dewanti et al., 2026). Pengelolaan 

berbasis pemanfaatan kembali ini sangat penting diterapkan di tingkat komunitas karena 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar, di mana transformasi kain 

bekas menjadi produk baru merupakan strategi pengelolaan sampah berbasis komunitas yang 
efektif (Alimin et al., 2022). 

Pelatihan dan pemberdayaan masyarakat merupakan inti dari kegiatan Desa Upcycle, 

yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga dalam mengolah 

limbah tekstil menjadi produk bernilai tambah. Kegiatan ini diawali dengan penyampaian 
materi mengenai dampak lingkungan dari limbah tekstil, konsep upcycle, serta peluang 

ekonomi dari pemanfaatan kain perca. Pelatihan upcycling tidak hanya berperan dalam 

mengurangi volume limbah, tetapi juga menjadi bentuk pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan ekonomi kreatif (Listiani et al., 2025). Pemanfaatan limbah tekstil mampu 
meningkatkan kreativitas sekaligus membuka peluang usaha untuk kesejahteraan masyarakat 

(Fachruroji & Irmawatie, 2015). Setelah sesi teori, peserta mengikuti demonstrasi dan 

praktik langsung membuat totebag dari limbah tekstil. Metode praktik dipilih karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, memungkinkan peserta memahami 
setiap tahapan pembuatan produk secara nyata dan kolaboratif. Pelatihan berbasis praktik 

dan pendampingan mampu meningkatkan keterampilan peserta secara signifikan 

dibandingkan metode ceramah saja (Sugiyem et al., 2026; Adeputri & Widjajani, 2025). 

Selama kegiatan berlangsung, antusiasme masyarakat tercermin dari keaktifan mereka 
dalam bertanya, berdiskusi, dan sesi kesan pesan di akhir pelatihan Desa Upcycle. Tingginya 

partisipasi ini menjadi indikator kuat bahwa metode partisipatif berhasil meningkatkan 

minat masyarakat untuk memanfaatkan limbah secara produktif, sekaligus memastikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dapat dipahami dan berjalan secara efektif 
(Listiani et al., 2025).  

Produk daur ulang atau upcycling dari limbah tekstil menyimpan potensi ekonomi yang 

menjanjikan karena berhasil memadukan fungsi praktis dengan nilai estetika yang khas. 

Keunikan motif dan warna pada setiap barang kerajinan muncul dari penggunaan sisa kain 
yang bervariasi, sehingga sangat diminati oleh pasar yang menyukai produk handmade dan 

berwawasan lingkungan. Pemanfaatan kain perca menjadi barang bernilai jual ini dapat 

membuka peluang usaha baru serta memberikan nilai ekonomi pada material yang 

sebelumnya dianggap tidak berguna (Maryana et al., 2023). 
Keberhasilan peserta dalam memproduksi kerajinan berkualitas selama pelatihan 

membuka jalan nyata bagi pengembangan usaha lokal di lingkungan desa. Masyarakat dapat 

memanfaatkan saluran pemasaran digital maupun pasar tradisional untuk mendistribusikan 

produk tersebut, yang pada akhirnya menciptakan sumber pendapatan tambahan yang 
berkelanjutan bagi rumah tangga. Pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan limbah 

tekstil tidak hanya memicu kreativitas, tetapi juga menjadi fondasi kuat bagi pengembangan 

ekonomi kreatif yang mandiri (Prasiani et al., 2024). Keberlanjutan program pengelolaan 

limbah tekstil di tingkat masyarakat sangat bergantung pada perubahan paradigma dan 
komitmen warga untuk mengadopsi prinsip ekonomi sirkular dalam keseharian mereka. 
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Berbekal keterampilan teknis yang telah dipelajari, masyarakat Desa Tumpakrejo kini 

memiliki kapasitas dasar untuk mengolah limbah secara mandiri tanpa harus selalu 

bergantung pada pendampingan eksternal di masa depan. Pelatihan berbasis praktik 

langsung memberikan pengalaman belajar yang efektif, sehingga masyarakat mampu 
memproduksi barang kreatif secara konsisten dan menjadikan pengelolaan limbah sebagai 

budaya baru yang bermanfaat secara ekologis maupun ekonomis (Alimin et al., 2023). 

 

Kesimpulan 
 

Program Desa Upcycle di Desa Tumpakrejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang, 

menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam memaksimalkan pemanfaatan 

limbah tekstil menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai jual. Melalui pelatihan Desa 
Upcycle yang telah dilaksanakan selama dua hari yaitu pada tanggal 11 dan 12 Juli melalui 

metode penyampaian materi, praktik, dan pendampingan langsung dari mentor serta maha-

siswa UM BBM. Peserta pelatihan dapat memahami konsep upcycling dan meningkatkan ket-

erampilan menjahit mereka untuk menghasilkan produk tote bag berbahan dasar limbah 
tekstil. Tingginya antusiasme serta partisipasi peserta pelatihan selama kegiatan Desa Up-

cycle berlangsung menunjukkan bahwa program ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas masyarakat.  

Selain memberikan dampak positif dalam pengurangan limbah tekstil, kegiatan Desa Up-
cycle membuka peluang ekonomi kreatif baru yang dapat menjadi sumber penghasilan tam-

bahan bagi masyarakat Tumpakrejo. Oleh karena hal itu, program Desa Upcycle berpotensi 

menjadi sebuah model pemberdayaan masyarakat yang dapat mendukung pengelolaan 

limbah secara berkelanjutan sekaligus sejalan dengan tujuan SDGs 12 tentang konsumsi dan 
produksi yang bertanggung jawab. Keberlanjutan dari program Desa Upcycle diharapkan 

dapat terwujud lewat pendampingan lanjutan, inovasi produk, serta pemasaran yang lebih 

mendalam sehingga manfaat ekonomi dan lingkungan dapat dirasakan secara nyata oleh 

masyarakat. 
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